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SUMMARY 

 

 

 

 

OKTARIA DUWI PRATIWI. The Effect of Amelioran Oil Palm Bunch 

Ash and Cow Manure on the Growth and Production of Sweet Corn (Zea 

mays saccharata Sturt) in Peat Soil (Supervised by DEDIK BUDIANTA 

and WARSITO). 

 
Sweet corn is a food crop that has a sweeter taste than ordinary corn, has 

high economic value, and has a shorter harvest time. The demand for corn is 

increasing, but corn production is not sufficient to meet the demand. For this 

reason, efforts to increase sweet corn production are needed to meet demand. 

The purpose of this study was to determine the effect of oil palm bunch ash 

and cow manure ameliorants on the growth and production of sweet corn 

(Zea mays saccharata Sturt) on peat soils. The research was conducted in 

Bandar Agung Village, Lalan District, Musi Banyuasin Regency from 

December 2022 to March 2023. This study used a Randomized Factorial 

Block Design (RAKF) which consisted of 2 factors with the following factors: 

the first factor was the dose of oil palm bunch ash consisting from: T0 = 

control, T1 = oil palm bunch ash 20 tons/ha (100 g/polybag), T2 = oil palm 

bunch ash 60 tons/ha (300 g/polybag) and the second factor is the dose of cow 

manure, namely: P0 = control, P1 = 42 tons/ha cow manure (210 g/polybag), 

P2 = 84 tons/ha cow manure (420 g/polybag) so that 9 treatments were 

repeated 3 times, for each treatment there were 2 plant samples. The results 

showed that (1) there was no significant difference in plant height, number of 

leaves, plant fresh weight and plant dry weight (2) administration of 300 g of 

oil palm bunch ash + 210 g of cow manure showed the best combination 

results on sweet corn plants because it has the highest average on each 

variable observed. 
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RINGKASAN 

 

 

 

 
OKTARIA DUWI PRATIWI. Pengaruh Pemberian Amelioran Abu 

Tandan Kelapa Sawit dan Pupuk Kandang Sapi terhadap Pertumbuhan dan 

Produksi Jagung Manis (Zea mays saccharata Sturt) pada Tanah Gambut 

(Dibimbing oleh DEDIK BUDIANTA dan WARSITO). 

 
Jagung manis merupakan tanaman pangan yang memiliki rasa lebih manis 

dari jagung biasa, bernilai ekonomis tinggi, dan waktu panen lebih cepat. 

Permintaan kebutuhan jagung semakin meningkat tetapi produksi jagung 

tergolong belum cukup memenuhi tingkat kebutuhan. Untuk itu diperlukan 

upaya peningkatan produksi jagung manis untuk memenuhi permintaan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh amelioran abu tandan 

kelapa sawit dan pupuk kandang sapi terhadap pertumbuhan dan produksi 

jagung manis (Zea mays saccharata Sturt) pada tanah gambut. Penelitian 

dilaksanakan di Desa Bandar Agung, Kecamatan Lalan, Kabupaten Musi 

Banyuasin pada bulan Juni 2022 sampai Mei 2023. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF) yang terdiri dari 

2 faktor dengan faktor sebagai berikut : faktor pertama ialah dosis abu tandan 

kelapa sawit terdiri dari : T0 = kontrol, T1 = abu tandan kelapa sawit 20 

ton/ha (100 g/polybag), T2 = abu tandan kelapa sawit 60 ton/ha (300 

g/polybag) dan faktor kedua adalah dosis pupuk kandang sapi yaitu: P0 = 

kontrol, P1 = pupuk kandang sapi 42 ton/ha (210 g/polybag), P2 = pupuk 

kandang sapi 84 ton/ha (420 g/polybag) sehingga didapatkan 9 perlakuan yang 

diulang sebanyak 3 kali setiap perlakuan terdapat 2 sampel tanaman. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa (1) tidak terdapat perbedaan yang nyata pada 

tinggi tanaman, jumlah daun, berat basah tanaman dan berat kering tanaman 

(2) pemberian abu tandan kelapa sawit 300 g + pupuk kandang sapi 210 g 

menunjukkan hasil kombinasi terbaik pada tanaman jagung manis karena 

memiliki rata-rata tertinggi pada setiap variabel yang diamati. 

 

Kata kunci : Amelioran, pupuk kandang sapi, abu tandan kelapa sawit, 

gambut, jagung manis 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 1   

 

 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Jagung manis (Zea mays saccharata Sturt) merupakan makanan pokok yang 

banyak disukai orang sebab masa panen singkat dan bernilai jual tinggi (Seipin et 

al., 2016). Varietas bonanza mempunyai daya simpan yang baik dan memiliki 

rasa sangat manis. Di Indonesia banyak dibudidayakan jagung manis varietas 

bonanza galur f1. Jagung manis juga mengandung unsur lemak yang rendah, 

karbohidrat, protein, vitamin dan kadar gula relatif tinggi (Silaban et al., 2013). 

Jagung menempati urutan kedua sesudah padi sebagai makanan pokok di 

Indonesia sedangkan di dunia ketiga sesudah padi danigandum. 

Indonesia pengembangan jagung manis memiliki peluang lumayan baik, 

sesuai dengan tingginya kebutuhan pasar sekitar 5%/tahun, namun belum cukup 

memenuhi kebutuhan (Badan Pusat Statistik, 2011). Berdasarkan BadaniPusati 

StatistikiKalbar (2018), umumnya jagung manis dibudidayakan pada tanah 

gambut dengan hasil produksi pada tahun 2017 mencapai 103.742 ton dan luas 

panen 31. 851 ha serta kapasitas produk sekitar 32,57ku/ha. Kegiatan impor 

jagung semakin tinggi setiap tahunnya. (Piolmi et al., 2021). Peningkatan hasil 

jagung manis bisa dipenuhi jika hasil produksi ditingkatkan setiap tahun dan 

meningkatnya luas panen (Simorangkir et al., 2014).  

Gambut di Indonesia berpotensi sebagai perluasan areal pertanian 

(Kaparang dan Sediyono, 2013). Di Indonesia gambut memiliki luas 20,9 juta ha 

sedangkan pada Sumatera sekitar 4,6 juta ha luas hutan gambut 7,4% berada di 

Provinsi Jambi. Lahan gambut mempunyai kandungan karbon tinggi yang 

berpotensi untuk lahan pertanian, perkebunan dan hutan tanaman industri 

(Silaban,2020). Spesifikasi kimia tanah gambut dipengaruhi oleh jenis mineral 

substratum, ketebalan dan kandungannya. Di Indonesia kandungan bahan organik 

lebih banyak dari pada mineral yang mana hanya kurang dari 5% (Ratmini, 2012).  
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Pemanfaatan gambut sebagai lahan pertanian produktif mempunyai 

beberapa kendala diantaranya ketebalan dan taraf dekomposisi, rendahnya status 

hara makro mikro, pH tanah rendah (3,1-3,4), terdapat lapisan pirit dan buruknya 

tata air (Marlina et al., 2017). Lahan gambut yang terdegradasi kesesuaian 

lahannya untuk pertanian akan menurun dan peluang terjadinya kebakaran tinggi 

akibat penurunan muka air. Penyebab degradasi lahan gambut diantaranya 

pengolahan lahan yang kurang tepat seperti pembukaan lahan dan kebakaran 

lahan gambut. 

Lahan gambut yang mengalami degredasi dapat diatasi dengan bahan 

pembenah tanah yaitu amelioran. Asam organik beracun dapat diatasi dengan cara 

penambahan bahan yang mengandung kation polivelen (Zn, Al, Cu, Fe) dimana 

dapat membentuk ikatan koordinasi bersama ligan organik lalu membentuk 

senyawa kompleks sehingga dapat berguna bagi amelioran gambut. Amelioran 

merupakan bahan pembenah tanah yang ditambahkan bertujuan memperbaiki 

keasaman pH tanah dan kondisi akar pertumbuhan tanaman serta seebagai sumber 

hara (Maftu’ah et al., 2013).  

Peningkatan jumlah perkebunan kelapa sawit setiap tahun mengakibatkan 

limbah pabrik kelapa sawit semakin banyak. Menurut Dinas Perkebunan Sumsel 

(2011), Sumatera Selatan ialah daerah penghasil terbesar kelapa sawit Indonesia 

yaitu luas tanam sekitar 866.763 ha. Untuk limbah tandan kelapa sawit 1 ton 

menghasilkan pupuk 600kg-650kg (Naibaho, 1996).  Tandan kelapa sawit 6 kg 

dapat menjadi 1,9 kg abu (Kresnawaty et al., 2017). Kadar K abu tandan kelapa 

sawit berperan sebagai pengikat dan meningkatkan aktivitas enzim untuk 

metabolisme yang cukup besar bagi tanaman (Haryoko, 2012). Menurut analisis 

Haryoko (2008) menyatakan bahwa 100g abu tandan mengandung pH alkalis 

11,07, 5,47% P, 36,75% K, 6,56% Ca, 0,92 % C-organik, 164 ppm Cu, 214 ppm 

Zn dan 114 ppm Mn. Abu tandan kelapa sawit memiliki unsur kalium tinggi 

mencapai 30-40% bersifat basa dan higroskopis sehingga memperbaiki pH 

(Akmal, 2018).  

Aplikasi kombinasi abu tandan kelapa sawit dan pupuk kandang 

direkomendasikan daripada hanya menggunakan abu tandan kelapa sawit saja 

karena pupuk kandang dapat memberi daya pada kompos abu jika ada bagian abu 
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yang belum terurai sepenunya. Aplikasi pupuk kendang sapi berpengaruh baik 

dalam membantu tanah menyerap air (Purnamayani et al., 2014). Sifat pupuk 

kendang sapi yang organik mengandung unsur makro (N, P, S, Ca dan K) serta 

mikro (molibdenium, kobalt, seng, besi, boron). Pupuk kendang sapi berperan 

dalam peningkatan kegiatan mikrobiologi pada tanah, peningkatan kapasitas tukar 

kation dan struktur tanah. Kotoran sapi berpengaruh baik bagi kesuburan gambut 

karena dapat membantu gambut dalam menguraikan tanah jadi lebih matang 

(Yuliana et al., 2015). Maka dari itu, penelitian tentang pengaruh bahan amelioran 

terhadap tanaman jagung manis di tanah gambut perlu dilakukan. 

 

1.2. RumusaniMasalahii 

1. Apakahiamelioran abu tandan kelapa sawit dani pupuki kandangi sapii 

berpengaruhi terhadapi pertumbuhani dan produksii jagung manis pada tanah 

gambut? 

2. Berapa dosis optimum amelioran abu tandan kelapai sawiti dan pupuki 

kandangi sapii yang berpengaruhi terhadapi pertumbuhani dan produksi 

jagungi manis pada tanah gambut? 

 

1.3. TujuaniPenelitiani 

1. Untukimengetahuiipengaruh amelioran abu tandan kelapa sawit dani pupuki 

kandangi sapii berpengaruhi terhadapi pertumbuhani dan produksii jagung 

manis pada tanah gambut. 

2. Untuk mengetahui dosis optimum amelioran abu tandan kelapa sawit dani 

pupuki kandangi sapii yang berpengaruhi terhadapi pertumbuhani dan produksi 

jagungimanisipada tanah gambut. 

 

1.4. ManfaatiPenelitiani 

Penelitian ini memberikani informasi mengenaiipemberian amelioran abu 

tandan kelapa sawit dan pupuk kandang sapi yang tepat dalam meningkatkani 

pertumbuhanidan hasil produksii jagungi manisi (Zea mays saccharata Sturt) i 

pada tanah gambut. 
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1.5. Hipotesisi 

1. Diduga pemberian amelioran abu tandan kelapa sawit dan pupuki kandangi 

sapii berpengaruhi terhadapi pertumbuhanidan produksi jagung manis pada 

tanah gambut. 

2.  Didugaiada dosis terbaik terhadapipeningkatan pertumbuhani dan produksi 

jagungimanisipada tanah gambut. 
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